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ABSTRAK

Seiring dengan adanya kemajuan informasi yang secara cepat serta persaingan antar
ekonomi di dunia internasional semakin meningkat. Persaingan ekonomi juga harus
ditingkatkan pada negara berkembang agar mampu bersaing dan memasarkan produk
negaranya ke pasar internasional. Salah satu organisasi wilayah yang memiliki banyak
negara berkembang berada di kawasan Asia Tenggara. Oleh karena itu, ASEAN sebagai
salah satu organisasi regional kawasan Asia Tenggara membuat kebijakan berupa ASEAN
Single Window. ASW merupakan sistem yang dapat digunakan oleh masing-masing
anggota organisasi biasa disebut sebagai National Single Window untuk melakukan
pengurusan dokumen hingga perizinan ekspor ke negara mitra melalui fitur Single
Submission System termasuk negara Indonesia. Indonesia telah melakukan uji coba sistem
pada tahun 2008 dan dapat dinyatakan sistem berhasil digunakan. Sehingga, Sumatera
Selatan yang merupakan salah satu provinsi yang memiliki sumber daya alam pada
komoditi perikanan mengimplementasian National Single Window untuk melakukan
peningkatan ekspor. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif melalui konsep teori implementasi rezim internasional yang dikemukakan oleh
Arild Underdal dengan 3 (tiga) dimensi terdiri dari output, outcome dan impact. Melalui
penggunaan konsep tersebut didapatkan jawaban atas hasil dan pembahasan atas
pertanyaan dari penelitian ini.
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ABSTRACT

Along with the rapid progress of information that can be received and competition
between economies in the international world is increasing. Economic competition must
also be increased in developing countries in order to be able to compete and market their
country's products to international markets. One regional organization that has many
developing countries is in the Southeast Asia region. Therefore, ASEAN as one of the
regional organizations in the Southeast Asia region has made a policy in the form of the
ASEAN Single Window. ASW is a system that can be used by each member of the
organization, commonly referred to as the National Single Window, to manage documents
to export licensing to partner countries through the single submission system feature,
including Indonesia. Indonesia has conducted a system trial in 2008 and it can be stated
that the system has been used successfully. Thus, South Sumatra, which is one of the
provinces that has natural resources in fishery commodities, implements the National
Single Window to increase exports. This study uses a qualitative method with a descriptive
approach through the concept of international regime implementation theory proposed by
Arild Underdal with 3 (three) dimensions consisting of output, outcome and impact.
Through the use of these concepts, answers to the results and discussion of questions from
this study are obtained.

Keywords : ASEAN, Export, NSW, Fishery Commodities, South Sumatra
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peningkatan ekonomi di dunia internasional semakin maju dari tahun ke tahun. Banyaknya
persaingan bisnis yang dilakukan oleh negara di seluruh belahan dunia untuk memajukan dan
membantu peningkatan ekonomi di negara mereka. Berbagai ide dan inovasi serta kerja sama
dikembangkan baik antar negara kawasan, antar organisasi hingga antar benua. Ketika negara
belum mampu memenuhi kebutuhan bagi masyarakat, maka dibutuhkan barang-barang dari luar
negaranya sendiri begitupun sebaliknya. Ketika negara lain mampu menghasilkan barang yang
dibutuhkan oleh suatu negara, maka negara penghasil barang tersebut memanfaatkan
kesempatan sebagai pelaku usaha untuk melaksanakan transaksi jual beli untuk mendapatkan
keuntungan (Diyamanta Mahadika S. M., 2017). Hal ini menjadi prioritas bagi negara
berkembang yang memiliki potensi dalam menghasilkan kebutuhan yang diperlukan oleh
negara lain yang dibantu oleh organisasi internasional untuk memudahkan dalam melakukan
berbagai transasksi. Kebanyakan negara berkembang dibantu oleh organisasi antar regional

yang dianggap akan mempermudah proses kerja sama yang akan dilaksanakan.

ASEAN menjadi sebuah wadah bagi negara yang berada di kawasan Asia Tenggara untuk
melaksanakan berbagai kerja sama mulai dari bidang keamanan, kerja sama fungsional ASEAN
hingga kerja sama Ekonomi ASEAN. Berbagai kerja sama yang menjadi prioritas bagi negara
di kawasan Asia Tenggara adalah kerja sama ekonomi yang memberikan respon baik dalam
menciptakan kerja sama di bidang lainnya seperti, sektor industri, pertanian, energi dan mineral,

sektor UMKM, sektor pembangunan hingga kerja sama dalam pembentukan kawasan
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perdagangan pasar bebas yang diharapkan mampu membuat antar negara anggota ASEAN

dapat bersaing dan masuk pada perdagangan di kancah internasional.

Dalam perdagangan pasar bebas tidak selalu berjalan dengan mulus. Adanya berbagai
hambatan yang ditimbulkan seperti kebijakan ekonomi setiap negara yang berbeda seperti
pembatasan impor atau diberlakukannya tarif impor yang tinggi, perbedaan nilai mata uang tiap
negara, proses birokrasi yang rumit, aturan atau kebijakan perdagangan dari organisasi tertentu
hingga adanya pemberlakuan tarif dan non tarif. Hambatan utama yang terjadi dalam
perdagangan internasional yaitu hambatan tarif dan non tarif. Hambatan tarif merupakan bentuk
hambatan yang dibebankan pada bea masuk (pajak) cukai terhadap barang-barang yang
melewati batas suatu negara. Menurut Hamdy (2000), menjelaskan fungsi tarif untuk mengatur
perlindungan kepentingan ekonomi dalam negeri, sebagai salah satu sumber penerimaan negara
dan fungsi pemerataan. Sedangkan, hambatan non tarif merupakan suatu bentuk hambatan
perdagangan yang berbentuk selain tarif seperti kuota, pungutan, embargo, sanksi, dokumen
rumit dan pembatasan lainnya. Hambatan non tarif ini merupakan salah satu cara untuk
mengontrol jumlah perdagangan yang dilaksanakan oleh suatu negara dengan negara lain. Oleh
karena itu, hambatan terkait perdagangan pasar bebas tarif dan non tarif secara bertahap akan

diatasi.

Persaingan di pasar internasional membuat negara-negara semakin berlomba untuk
melaksanakan ekspor dan impor tergantung kebutuhan negaranya itu sendiri. Dalam
melaksanakan transaksi ekspor dan impor diperlukannya berbagai dokumen untuk masuk dan
keluar barang dari negara yang bersangkutan. Hal inilah yang biasanya mempersulit proses

ekspor dan impor. Menurut Widjiyanto (2015) dikutip melalui Gera, banyaknya perizinan di
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kementerian dan lembaga negara yang harus dilaksanakan oleh para pengusaha memuat waktu
lebih lama dan berdampak negatif pada perdagangan luar negeri (Purwito, 2015) . Selain itu
juga, biasanya barang ekspor dan impor yang dikirim melalui jalur udara akan sampai dengan
estimasi 5 jam sedangkan melalui jalur laut memakan estimasi waktu sekitar 3 hingga 5 hari.
Seringkali, kegiatan ekspor dan impor menjadi terhambat karena belum mendapatkan
konfirmasi berupa dokumen yang telah diajukan oleh pihak pemerintah atau negara

bersangkutan (Karina Tri Hapsari S. Y., 2017)

ASEAN sebagai organisasi regional Asia Tenggara berupaya untuk meningkatkan efisiensi
waktu dan tenaga dalam melakukan pertukaran dokumen secara elektronik untuk memudahkan
proses ekspor dan impor barang ke negara lain melalui kebijakan ASEAN Single Window.
ASEAN Single Window atau ASW merupakan salah satu inisiatif regional yang telah disepakati
oleh pemimpin ASEAN dan negara anggotanya pada Konferensi Tingkat Tinggi ASEAN ke 9
yang berlangsung di Bali Indonesia pada Oktober 2003. Hal ini bertujuan sebagai langkah dalam
menuju terciptanya Masyarakat Ekonomi ASEAN. ASW juga merupakan suatu ruang untuk
menghubungkan dan membentuk National Single Window masing-masing negara anggota
ASEAN yang secara fokus akan mempercepat kargo dan mendorong kemajuan integrasi pada

ekonomi ASEAN (ASEAN, Overview of The Sector , 2020).

National Single Window merupakan suatu inovasi dan solusi yang dapat memudahkan
pelaksanaan ekspor dan impor dalam melaksanakan proses dokumen perdagangan perizinan
dilaksanakan secara online. National Single Window menjadi sistem sebagai penghubung terkait
intansi — instansi dalam pelaksanaan ekspor dan impor. NSW terdiri dari negara anggota

ASEAN vyaitu Brunei Darussalam, Kamboja, Malaysia, Laos, Myanmar, Filipina, Thailand,
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Vietnam, Singapore, serta Indonesia (Diyamanta Mahadika S. M., 2017). Indonesia merupakan
salah satu negara yang ikut serta menerapkan sistem NSW yang dilatarbelakangi karena adanya
kesepakatan pada pemimpin maisng-masing negara anggota Asean di Bali pada Declaration of
ASEAN Concord Il tahun 2003 dan ditindaklanjuti dengan adanya Agreement of Establish and
Implement The ASEAN Single Window pada tahun 2005. National Single Window berlandaskan
sebagai bentuk kerja sama Indonesia dengan organisasi regional ASEAN dalam meningkatkan
perekonomian nasional. Setelah adanya kerjasama yang dilakukan, masing-masing negara
Asean termasuk Indonesia membuat sistem lokal national single window. Dalam
pengimplementasian sistem national window dibentuklah peraturan perundang-undangan
disesuaikan dengan kebutuhan penggunaan sistem NSW tersebut. NSW sebagai sistem yang
terintegrasi secara nasional digunakan untuk penyampaian data dan informasi secara tunggal
dan sinkron tanpa harus melewati berbagai tahapan dan dilakukan secara efektif serta
penyampaian data dan informasi mengenai perizinan sesuai dengan ketentuan perundang-

undangan.

Dalam rangka penguatan proses pengembangan terhadap sistem National Single Window
di Indonesia, pemerintah membuat Peraturan Presiden Nomor 10 tahun 2008 tentang
Penggunaan Sistem Elektronik Dalam Kerangka Indonesia National Single Window. Peraturan
Presiden Nomor 10 tahun 2008 mengatur tentang penggunaan sistem elektronik dalam
penanganan dokumen kepabeanan dan perizinan yang memiliki hubungan dengan kegiatan
ekspor atau impor dalam kerangka INSW. Selanjutnya adanya perubahan peraturan presiden
nomor 10 tahun 2008 berubah menjadi Peraturan Presiden Nomor 35 Tahun 2012 sebagai
bentuk penyempurnaan pengimplementasian INSW. Terdapat beberapa ayat dalam pasal yang
diubah dan dibuat rinci dari Peraturan Presiden sebelumnya. Sebagaimana telah adanya Perpres
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Nomor 35 tahun 2012, maka pemerintah Indonesia kembali menetapkan Peraturan Presiden
Nomor 76 Tahun 2014 tentang Pengelola Portal INSW yang berisikan tentang satuan kerja yang

memiliki fungsi serta tugas dan bertanggung jawab di bawah naungan Kementerian Keuangan.

Pemerintah terus berupaya dalam menjaga keseimbangan pelaksanaan perekonomian
Indonesia agar mampu terus bersaing dalam pasar internasioal serta pengintegrasian sistem
penyampaian informasi dan data secara tunggal dalam proses ekspor dan impor dalam Sistem
Indonesia Single Window. Pengesahan Indonesia National Single Window dibuat dalam bentuk
Peraturan Presiden Nomor 52 Tahun 2017 tentang Pengesahan Protocol on the Legal
Framework to Implement The Asean Single Window yang bertujuan untuk memberikan
kerangka hukum dalam penyelenggaraan operasionalisasi, interaksi dan proses transaksi secara
elektronik atau online antar negara NSW dalam mempercepat proses bisnis perdagangan di
kawasan ASEAN dan meminimalisasi biaya yang dibutuhkan dalam mendukung perdagangan
bebas di kawasan ASEAN (2017, 2017). Tetapi, dengan adanya perubahan lingkungan strategis
global menuntut peningkatan transparansi, konsistensi dan efisiensi proses ekspor impor serta
untuk mempercepat proses alur kegiatan perdagangan internasional. Beberapa peraturan
presiden yang telah dibuat sebelumnya sudah tidak sesuai dengan tuntutan nasional serta
tantangan global yang semakin meningkat. Oleh karena itu, berdasarkan menimbang pada huruf
C Peraturan Presiden Nomor 44 Tahun 2018 yang mengatakan bahwa Peraturan Presiden
Nomor 10 Tahun 2008 tentang Penggunaan Sistem Elektronik Dalam Kerangka Indonesia
National Single Window sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 35 Tahun
2012 tentang Perubahan Atas Peraturan Presiden Nomor 10 Tahun 2008 tentang Penggunaan
Sistem Elektronik Dalam Kerangka Indonesia National Single Window dan Peraturan Presiden
Nomor 76 Tahun 2014 tentang Pengelola Portal Indonesia National Single Window sudah tidak

Universitas Sriwijaya



sesuai dengan tuntutan nasional dan tantangan global sehingga perlu diganti menjadi Peraturan

Presiden Nomor 44 tahun 2018 tentang Indonesia National Single Window (44, 2018).

Indonesia merupakan negara terdepan dalam mengembangkan dan membangun National
Single Window. Sebelum adanya penerapan sistem INSW, proses perizinan penanganan sistem
impor sangat tergantung oleh perusahaan pengusaha pengurusan jasa kepabeanan. Diketahui
bahwasanya Indonesia harus mengeluarkan biaya lebih berupa pengurusan dokumen
perizininan ke instansi terkait dengan menggunakan dokumen hard copy yang langsung
disampaikan ke instansi pemerintah terkait. Proses ini memakan waktu yang cukup lama serta
para perusahaan tidak mengetahui perizinan tersebut telah mencapai tahap persetujuan atau
penolakan. Oleh karena itu, adanya sistem INSW memudahkan pada importer untuk
melaksanakan proses perizinan dokumen dapat dilakukan secara online dan meminimalisir
pengeluaran biaya tambahan. Pengembangan sistem INSW digunakan dalam berbagai sektor
salah satunya pada sektor perikanan. Potensi perikanan di Indonesia telah diestimasi mencapai
12,5 juta ton pertahun. Indonesia juga memiliki sebanyak 35.000 spesies biota laut yang dapat
digunakan sebagai bahan obat. Tapi pada pidato presiden Jokowi 2016 mengatakan bahwa
Indonesia yang luas lautnya 70% dari total wilayah negara ini, kotribusi pada bidang kelautan
dan perikanan terhadap produk domestik bruto nasional justru masih dibawah 30%. Tetapi,
strategi pemerintah Indonesia dalam mengimplementasikan National Single Window terkait
pengelolaan dan pelayanan satu pintu telah berhasil diterapkan (Rina, 2018). Indonesia National
Single Window saat ini telah memiliki 16 pelabuhan besar yang telah mencakup lebih dari 90%
kegiatan eskpor dan impor di Indonesia antara lain Pelabuhan Tanjung Priok ( Jakarta ), Bandar
Undara Soekarno - Hatta ( Jakarta ), Pelabuhan Tanjung Perak ( Surabaya ), Bandar Udara
Internasional Juanda ( Surabaya ), Pelabuhan Makasar, Pelabuhan Batam, Pelabuhan Dumai,
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Pelabuhan Panjang, Pelabuhan Pontianak, Pelabuhan Balik Papan, Pelabuhan Samarinda,
Pelabuhan Kendari, Pelabuhan Belawan ( Medan ), Pelabuhan Laut Merak ( Banten ) dan

Pelabulan IPC Il Palembang atau biasa disebut sebagai Pelabuhan Boom Baru Palembang.

SOUTH CHINA SEA HILIPPINES NORTH
Med!h-. PACIFIC
Lake Toba ' Sungaipakni INDQNESIA ocean
Sy 4 .Sungalpaknlng Kalimantan
Buklgla%%gr;.’mmru EQUATOR i Biak
Sulawesi s§ ------ ,,, J .....
Palembang % eAmbon e
e \akassar 16
/Komodo : %
INDIAN Timor~ TIMOR
OCEAN % \Lombok Kupang T'MOR SEA
400 km Bali
400 miles AUSTRALIA © wordirav

(ASEAN, Indonesia General Infomation About NSW, 2018).

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi yang telah ditetapkan sebagai salah satu
pelabuhan dalam melayani kegiatan ekspor dan impor. Sumatera selatan juga melaksanakan
sistem Indonesia National Single Window sebagai bentuk kepatuhan dan pelaksana dalam
meningkatakan ekonomi di Indonesia. Berdasarkan pre-research melalui wawancara langsung
kepada Bapak Erik Ariyanto selaku Kepala Sub Seksi Pengawasan, Pengendalian dan Informasi
(Subseksi Wasladin) di Bea Cukai Boom Baru Palembang mengatakan bahwasanya Efektivitas
INSW di Sumatera Selatan dilaksanakan pada tahun 2019. NSW diterapkan di Sumatera Selatan
karena memiliki sumber daya alam yang cukup melimpah. NSW baru di realisasikan pada
tahun 2019 dikarenakan sebelumnya National Single Window masih dalam tahap uji coba yang

dilaksanakan di pelabuhan Tanjung Priok pada tahun 2007 serta adanya perbaikan berbagai
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sistem untuk menyempurnakan penggunaan portal NSW hingga tahun 2018. Sumatera Selatan
menerapkan sistem NSW pada tahun 2019 dikarenakan sebelumnya pemerintah Sumatera
Selatan dan stakeholders pelaksanaan NSW harus berkoordinasi dengan pemerintah pusat serta
mempelajari terlebih dahulu mengenai sistem NSW yang akan diterapkan di Sumatera Selatan
khususnya pada bidang perikanan. Setelah melalui masa uji coba pada tahun 2018 triwulan 11,
Sumatera Selatan secara resmi menerapkan sistem NSW sebagai alat bantu ekspor bidang
perikanan pada tahun 2019. Hal ini bertujuan untuk mempermudah para eksportir dalam
melaksanakan ekspor ke negara kawasan ASEAN tanpa harus mengeluarkan biaya lebih dan

proses yang lama di berbagai bidang ekspor.

Salah satu bidang ekspor yang memiliki pengaruh dalam peningkatan ekonomi adalah
perikanan. Sumatera Selatan terpilih menjadi objek pada pembahasan penelitian karena
diketahui berdasarkan hasil pra wawancara yang dilakukan bersama kepala balai perikanan
kelas 1 Sumatera Selatan bahwasanya Sumatera Selatan mempunyai luas perairan terbesar
kedua setelah Indonesia yang memiliki potensi sumber daya alam di bidang perikanan
melimpah. Oleh karena itu, pemanfaatan sumber daya alam bidang perikanan telah dilakukan
dengan baik. Dalam meningkatkan perekonomian di Sumatera Selatan, pemerintah mengajak
para pelaku usaha bidang perikanan untuk melaksanakan ekspor dengan mudah melalui
penerapan sistem NSW yang telah diterapkan oleh pemerintah Indonesia untuk mengurus
perizinan serta dokumen secara efektif dan meminimalisir pengeluaran biaya yang cukup besar.
Sumatera Selatan melakukan ekspor di bidang perikanan yaitu paha kodok, gabus, bawal,
udang, sidat, makarel dan lainnya. Terjadi peningkatan ekspor setiap tahun, tercatat pada tahun
2020 telah mencapai angka 179.246 kgm atau meningkat sebesar 51% dari tahun 2019 yang
hanya sebesar 118.677 kgm (Perikanan D. J., 2020). Oleh karena itu, dengan adanya
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peningkatan ekspor yang terjadi setiap tahunnya di Sumatera Selatan, pemerintah Sumatera
Selatan berupaya dalam membantu para eksportir bidang perikanan dalam mempermudah

pengurusan dokumen perizinan secara efisien.

Dalam analisa mendalam yang akan peneliti lakukan terhadap penelitian ini mengenai
Sumatera Selatan yang melaksanakan efektivitas pelaksanaan Indonesia National Single
Window dalam ekspor perikanan di Sumatera Selatan. Sumatera Selatan terpilih menjadi objek
penelitian dikarenakan terjadinya kenaikan nilai dan volume pada ekspor di bidang perikanan
sebelum hingga sesudah masa pandemic Covid — 19. Sumatera Selatan mengimplementasikan
Indonesia National Single Window pada bidang perikanan mengingat kapasitas ekspor yang
dilakukan Sumatera Selatan pada bidang perikanan menjadi sumber pendapatan utama dan
tertinggi dalam membantu perekonomian di Sumatera Selatan. Oleh karena itu, penelitian ini
akan secara mendalam membahas mengenai efektivitas National Single Window dalam
mendukung peningkatan ekspor pada sektor perikanan di Sumatera Selatan. Selain itu penelitian
ini akan membahas lebih lanjut terkait hambatan hingga dampak yang diberikan setelah

penerapan National Single Window pada bidang perikanan di Sumatera Selatan.

1.2 Rumusan Masalah
Terkait dari latar belakang yang telah dijabarkan diatas, peneliti membuat rumusan masalah
pada penelitian ini mengenai, “Bagaimana Efektivitas Indonesia National Single Window dalam

mendukung peningkatan ekspor pada sektor perikanan di Sumatera Selatan?”

1.3 Tujuan Penelitian
Terkait dengan rumusan masalah yang telah dijabarkan sebelumnya, maka peneliti telah

menemukan hal utama dan memiliki asumsi bahwa tujuan penelitian kali ini antara lain untuk
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menganalisis terkait Bagaimana Efektivitas Indonesia National Single Window dalam

mendukung peningkatan ekspor pada sektor perikanan di Sumatera Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian
Dalam manfaat penelitian kali ini terbagi menjadi dua yaitu manfaat teoritis dan manfaat

praktis. Adapun manfaat penelitiannya sebagai berikut :

1.4.1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dalam penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan,
informasi maupun masukan berupa fakta bagi para pembaca mengenai Bagaimana Efektivitas
Indonesia National Single Window yang diterapkan oleh pemerintah Sumatera Selatan dalam
mendukung peningkatan ekspor pada sektor perikanan. Selain itu juga, manfaat penelitian ini
juga ingin memberikan informasi terkait dampak yang dihasilkan setelah direalisasikannya
Indonesia National Single Window dalam mendukung peningkatan ekspor pada sektor
perikanan di Sumatera Selatan. Penelitian ini juga diharapkan mampu menjadi suatu referensi

dan sumber informasi bagi peneliti di masa mendatang.

1.4.2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah untuk menunjukkan suatu gambaran terkait
bagaimana pemerintah Sumatera Selatan menjalankan kebijakan yang dibentuk oleh ASEAN
dalam Indonesia National Single Window dalam mendukung peningkatan ekspor pada sektor
perikanan di wilayah Sumatera Selatan serta mampu melihat terkait berbagai upaya, hambatan,
tantangan serta dampak yang dihasilkan oleh Sumatera Selatan dalam Efektivitas Indonesia

National Single Window tersebut.
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